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Sambutan Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan 


Assalamu'alaikum Wr Wb, Salam Sejahtera bagi kita semua, 


Om Swastyastu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan 


Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Tuhan 
Yang Maha Kuasa karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku 
“Panduan Standar Minimum Informasi pada Website BPR/BPRS" ini 


dapat diselesaikan dengan baik. 


Panduan Standar Minimum Informasi pada Website BPR/BPRS 
ini merupakan produk dari inisiatif strategis 3A Digitalisasi 
BPR/BPRS. Inisiatif strategis ini merupakan salah satu bentuk 
kontribusi nyata dan keberpihakan OJK terhadap going 
concem dari industri jasa kevangan, khususnya BPR/BPRS, serta dalam menjawab kebutuhan 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan amanat pasal 4 Undang Undang OJK mengenai tujuan 
pembentukan OJK, yaitu agar keseluruhan kegiatan jasa keuangan di sektor jasa keuangan 
terselenggara secara teratur, adil, transparan, akuntabel, dan mampu mewujudkan sistem 
kevangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil, serta melindungi kepentingan 


konsumen dan masyarakat. 


Perkembangan teknologi digital saat ini telah merubah perilaku masyarakat, khususnya dalam 
mengakses produk dan layanan jasa keuangan. Dalam mengakses produk dan layanan jasa 
keuangan, website adalah pintu masuk bagi calon nasabah/debitur Maupun masyarakat. 
Ditambah lagi dengan adanya perubahan struktur demografi masyarakat Indonesia yang saat 
ini didominasi oleh kaum milenial. Hal tersebut juga berdampak pada perkembangan dan 
pemanfaatan teknologi yang semakin pesat. Seiring dengan perubahan tersebut, industri 
perbankan dituntut untuk siap mengantisipasi perubahan yang terjadi melalui akselerasi 
transformasi digital, baik untuk bank berskala besar, menengah maupun kecil, khususnya Bank 


Perkreditan Rakyat/Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (selanjutnya disebut BPR/BPRS). 


Buku ini diharapkan dapat memberikan panduan dan gambaran bagi BPR/BPRS yang sedang 
atau akan mengembangkan website sehingga secara industri, BPR dan BPRS akan memiliki 
standar minimum informasi yang paling kurang sebagaimana tercantum pada panduan ini. 
Selain itu, konsep dalam penyusunan panduan ini menggunakan konsep rumah tumbuh, yang 
berarti dapat disesuaikan apabila diperlukan dalam menghadapi perkembangan dan 


tantangan industri saat ini yang sangat dinamis. 
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Pada kesempatan yang baik ini, saya ingin mengucapkan selamat atas diterbitkannya panduan 
ini dan menyampaikan apresiasi kepada initiative coordinator, initiative member, task force IS 3A 
tahun 2021, industri BPR/BPRS serta seluruh pihak yang telah terlibat berdiskusi, memberikan 
masukan dan berkontribusi akitf dalam penyusunan panduan ini. Semoga panduan ini 


memberikan manfaat kepada industri BPR/BPRS kedepannya. 
Wassalamwv'alaikum Wr. Wb., Om Shanti Shanti Shanti Om, Namo Buddhaya, Salam kebajikan 
Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan 


Heru Kristiyana 
(Initiative Owner IS3A Digitalisasi BPR/BPRS) 
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Kata Pengantar 


Assalamu'alaikum Wr Wb, Salam Sejahtera bagi kita semua, 


Om Swastyastu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan 


Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa 
karena atas limpahan berkat dan karunia-Nya, Panduan 
Standar Minimum Informasi pada Website BPR/BPRS ini 
dapat kami susun dan sajikan kepada para pemangku 


kepentingan industri BPR/BPRS sebagai panduan. 


Sepanjang 2 (dua) tahun terakhir ini kita secara bersama- 
sama tengah menghadapi pandemi Covid-19. Banyak 
perubahan yang terakselerasi selama masa pandemi 
Covid-19 ini, terutama perubahan perilaku masyarakat 
terhadap cara mengakses produk dan layanan keuangan, dari yang semula melalui jalur 
konvensional (branch based) kini mulai bergeser ke produk dan layanan keuangan digital. 
Dengan adanya pandemi COVID-19, secara tidak langsung demand masyarakat terhadap 


produk dan layanan keuangan digital mengalami peningkatan. 


Dalam mengakselerasi penggunaan teknologi digital tersebut, OJK menyiapkan sarana bagi 
BPR/BPRS yang memerlukan dukungan teknologi digital yang dapat menjadi wadah bagi industri 
BPR/BPRS guna memasarkan produk dan layanan keuangannya secara digital. Melalui Inisiatif 
Strategis 3A (IS 3A) tahun 2021, OJK telah menetapkan program kerja Digitalisasi BPR/BPRS 
dimana deliverables-nya berupa Aplikasi Otomasi Informasi BPR/BPRS untuk Inklusi Keuangan 
(atau yang kita sebut dengan Minisite iBPR-S). Diharapkan dengan adanya IS 3A ini, BPR/BPRS 
dapat tumbuh secara berkelanjutan dan stabil serta mampu beradaptasi dan bersaing ditengah 


ketatnya persaingan akibat maraknya digitalisasi di berbagai sektor. 


Pada prinsipnya, Minisite iBPR-S yang akan dibangun ini akan membuat masyarakat lebih mudah 
untuk mengetahui produk dan layanan apa saja yang ditawarkan BPR/BPRS. Fitur dalam minisite 
iBPR-S ini juga mempermudah masyarakat untuk melakukan perbandingan produk dan layanan 
antara 1 (satu) BPR/BPRS dengan BPR/BPRS lainnya, yang dapat menjawab kebutuhan 
keuangan masyarakat, dan apabila masyarakat tertarik untuk mendalami, masyarakat dapat 


mengakses link website dari BPR/BPRS yang tersedia. 
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Inilah yang menjadi dasar bahwa perlu bagi kami untuk dapat membantu industri BPR/BPRS 
dalam memberikan standar minimum penyajian informasi pada website. Dengan adanya buku 
panduan ini, industri BPR/BPRS dapat melakukan pembenahan secara internal terhadap konten 
atau informasi yang disajikan pada website individual BPR/BPRS yang pada saatnya nanti telah 
siap dihubungkan dengan minisite iBPR-S. BPR/BPRS perlu menyajikan konten yang menarik, 
ringan dan dapat membuat masyarakat tertarik untuk menggunakan produk dan layanan 
keuangan BPR/BPRS. 


Sebagai penutup, kami berharap panduan ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 
sehingga peningkatan akses keuangan melalui website, dapat meningkatkan ketahanan dan 
daya saing industri BPR/BPRS. 

Wassalamuv'alaikum Wr. Wb., Om Shanti Shanti Shanti Om, Namo Buddhaya, Salam kebajikan 
Deputi Komisioner Pengawas Perbankan II selaku 


Plt. Deputi Komisioner Pengawas Perbankan IV 


Bambang Widjanarko 
(Initiative Coordinator IS3A Digitalisasi BPR/BPRS) 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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INISIATIF STRATEGIS 3A DIGITALISASI BPR/BPRS 


Bab 1. PENDAHULUAN 


1.1 LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
OJK dibentuk dengan tujuan agar keseluruhan kegiatan jasa keuangan di sektor jasa keuangan 
terselenggara secara teratur, adil, transparan, akuntabel, dan mampu mewujudkan sistem 
kevangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil, serta melindungi kepentingan 
konsumen dan masyarakat. 

Guna mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil, OJK 
menerbitkan Master Plan Sektor Jasa Keuangan Indonesia (MPSJKI) Tahun 2021-2025. Pada 
MPSJKI, OJK menetapkan kerangka struktural “Meningkatkan Ketahanan dan Daya Saing Sektor 


Jasa Keuangan" dimana salah satu pilarnya adalah Akselerasi Transformasi Digital. 


PENGUATAN KETAHANAN DAN 
DAYA SAING 


PENGEMBANGAN EKOSISTEM 
JASA KEUANGAN 


AKSELERASI 
TRANSFORMASI DIGITAL 


Memperkuat permodalan 
dan akselerasi konsolidasi 
LJK 


Memperkuat tata kelola, 
manajemen risiko dan 
market conduct 


Menyelaraskan (sinkronisasi) 


Meningkatkan peran jasa 
keuangan untuk mendukung 
sektor ekonomi prioritas, UMKM, 
penciptaan lapangan kerja dan 
pembangunan daerah 


Membangun integrasi SJK untuk 
meningkatkan nilai tambah 
Keuangan Syariah dalam 
pengembangan industri halal dan 
ekosistem ekonomi syariah 


Mendorong inovasi dan akselerasi 
transformasi digital SJK 


Mengembangkan pengaturan 
yang mendukung ekosistem 
sektor keuangan digital 


Meningkatkan kapasitas SDM di 
SIK seiring dengan perkembangan 
Industri digital 


Memperluas akses keuangan dan 5 
peni n dan pengaw, 
sj keilen dan pengawasan meningkatkan literasi keuangan Memperkuat Sg riset . 
Kdengan mengacu pada masyarakat Untuk mendukung inovasi dan 
best practices dan/atau transformasi digital SJK 
i i Memperkuat perlindungan 
standar internasional Pa SIK 


Mengakselerasi penerapan 
pengawasan berbasis TI (suptech) 
diOJK dan pemanfaatan regtech 
oleh LJK 


Memperkuat pengawasan 

terintegrasi lintas sektor 

(cross cutting issues) dan Mendukung ekspansi kegiatan 

konglomerasi keuangan usaha LJK untuk melakukan multi- Melakukan Business Process 

| act business R ring untuk peningkatan 
2A 'kualitas perizinan, pengaturan, 

Ingkatkan peran jasa pe 3 
ng dalam sustainable dan kengawasan 
fin untuk mencapai SDGs 


KOLABORASI DAN KERJA SAMA ANTAR PEMANGKU KEPENTINGAN (ENABLER) 


Gambar 1. Kerangka Struktural MPSJKI 2020-2025 - Meningkatkan Ketahanan dan Daya 


Mendorong percepatan 
pendalaman pasar keuangan 


Saing Sektor Jasa Keuangan 


Sebagai tindak lanjut dari pilar Akselerasi Transformasi Digital pada MPSJKI, OJK telah 
menerbitkan Roadmap Pengembangan Perbankan Indonesia (RP2I) Tahun 2020 -— 2025 dimana 
pada pilar Akselerasi Transformasi Digital, salah satu harapannya adalah agar perbankan 
menjadi lebih efisien dan mampu memaksimalkan pelayanan kepada seluruh masyarakat 
Indonesia. 

Akselerasi transformasi digital pada MPSJKI dan RP2I yang merupakan transformasi digital 


pada sisi supply side, berjalan beriringan dengan Program Pemerintah berupa Literasi Digital 
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Nasional. Program Literasi Digital Nasional merupakan bagian dari upaya percepatan 
transformasi digital khususnya terkait pengembangan sumber daya manusia digital, dimana 
keberadaan koneksi digital harus dapat memberikan manfaat dan nilai tambah bagi seluruh 
masyarakat Indonesia. 

Perkembangan teknologi digital saat ini telah merubah perilaku masyarakat, khususnya 
dalam mengakses produk dan layanan jasa keuangan. Ditambah lagi dengan adanya 
perubahan struktur demografi masyarakat Indonesia yang saat ini didominasi oleh kaum milenial. 
Hal tersebut juga berdampak pada perkembangan dan pemanfaatan teknologi yang semakin 
pesat. Seiring dengan perubahan tersebut, industri perbankan dituntut untuk siap mengantisipasi 
perubahan yang terjadi melalui akselerasi transformasi digital tersebut, baik untuk bank berskala 
besar, menengah maupun kecil. 


Gambar 2. Data Esensial Penggunaan Mobile, Internet dan Social Media 


Total Mobile Phone Internet Active Social 
Population Connections Users Media Users 


SOaG 


PTPN 338,2 175,4 160,0 


Million Million Million Million 
vs Population: Penetration Penetration 
1247 647 59 


Sumber: Population: United Nations, Mobile: GSMA Intelligence, Internet: ITU: Globalwebindex, GSMA intelligence, Eurostat, Local 
Telecoms Regulatory Authorities and Government Bodies, Social media Platforms, etc, Social Media: Platforms Self Service Advertising Tools, 
Community Announcement and Earning Reports, Cafe Bazaar, All latest available data in January 2020. Hootsuite 


Saat ini terdapat perubahan perilaku masyarakat terhadap cara mengakses produk dan 
layanan keuangan, dari yang semula melalui jalur konvensional (branch based) kini mulai 
bergeser ke produk dan layanan kevangan digital. Berdasarkan survey OJK pada tahun 2019, 
694 nasabah BPR membutuhkan layanan keuangan yang dapat diakses 24 jam. Dengan 
adanya pandemi COVID-19, secara tidak langsung demand masyarakat terhadap produk dan 
layanan kevangan digital mengalami peningkatan. Perkembangan penggunaan teknologi 
digital dalam bisnis perbankan telah merubah fungsi teknologi informasi, dari yang semula 
merupakan bagian pendukung operasional bank, menjadi salah satu bagian penting dan 
bahkan utama dalam operasional bank. Kebutuhan untuk mengadopsi akselerasi transformasi 
digital tersebut juga diperkuat dengan munculnya berbagai Lembaga jasa keuangan yang 
mampu menyediakan layanan jasa kevangan secara seamless dan borderless dengan 


memanfaatkan kemajuan teknologi. 
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Tantangan yang sedemikian berat dihadap oleh perbankan tersebut, semakin nyata 
dihadapi oleh bank dengan skala usaha kecil, khususnya Bank Perkreditan Rakyat/Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (selanjutnya disebut BPR/BPRS). Dengan infrastruktur TI dan sistem 
informasi yang relatif kurang memadai dalam merespons perubahan teknologi digital di atas, 
BPR dinilai belum mampu untuk mengakselerasi digitalisasi pada proses bisnisnya. 

OJK selaku lembaga pengawas dan pengatur LJK, termasuk BPR/BPRS, mengambil inisiatif 
melalui Inisiatif Strategis (IS) 3A - Percepatan Digitalisasi SJK Berskala Kecil dengan tujuan agar 
BPR/BPRS mampu menggunakan teknologi digital untuk menjalankan fungsi SJK secara efisien 
dan efektif. Fungsi yang dimaksud meliputi pemberian informasi, dan pelayanan nasabah yang 


didukung oleh sarana TI yang memadai. 


PANDUAN STANDAR MINIMUM INFORMASI PADA WEBSITE BPR/BPRS INISIATIF STRATEGIS 3A DIGITALISASI BPR/BPRS 


1.2 TUJUAN 

Sebagaimana dijelaskan pada bagian latar belakang, guna mengakselerasi penggunaan 
teknologi digital BPR/BPRS memerlukan dukungan teknologi digital yang dapat menjadi wadah 
bagi industri BPR/BPRS guna memasarkan produk dan layanan keuangannya secara digital. 
Melalui IS 3A tahun 2021, OJK telah menetapkan program kerja Digitalisasi BPR/BPRS dimana 
deliverables-nya berupa Aplikasi Otomasi Informasi BPR/BPRS untuk Inklusi Keuangan (minisite 
iBPR-S). Diharapkan dengan adanya minisite IBPR-S ini, BPR/BPRS dapat tumbuh secara 
berkelanjutan dan stabil serta mampu beradaptasi dan bersaing ditengah ketatnya persaingan 


akibat maraknya digitalisasi di berbagai sektor. 


mg B9” | OTORITAS 
JASA 
KEUANGAN 


Laporan 
Bulanan 


BPR/BPRS : 3) N 13) 
Cc Tea — Otomasi PN Aa 
1 | Informasi LA k 
Masyarakat 


Peningkatan 


Inklusi Keuangan 


Standar Minimum Informasi pada 
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Gambar 3. Hubungan antara Minisite iBPR-S dengan Website dan Panduan Standar 


Minimum Informasi pada Website BPR/BPRS 


Cara kerja minisite iBPR-S adalah melakukan agregasi data laporan rutin BPR/BPRS yang 
disampaikan ke OJK secara otomasi dan menyajikan beberapa fitur seperti penyajian informasi 
kelembagaan, sebaran jaringan kantor, tingkat suku bunga produk, tingkat suku bunga 
penjaminan, hingga fitur lainnya seperti fitur pembanding antar 1 BPR/BPRS dengan BPR/BPRS 
lainnya, Fitur-fitur tersebut bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi 
mengenai produk dan layanan BPR/BPRS sehingga apabila masyarakat tertarik untuk 
mendalami/menggunakan produk dan/atau layanan BPR/BPRS, masyarakat dapat terhubung 
dengan BPR/BPRS melalui link website individual BPR/BPRS yang tersedia dalam minisite iBPR-S. 

Namun demikian berdasarkan hasil pemetaan yang kami lakukan, terdapat disparitas 
kedalaman informasi yang cukup tinggi dan format penyajian informasi yang beragam antar 1 
(satu) website BPR/BPRS dengan website BPR/BPRS lainnya. Hal ini dapat berpotensi untuk 
menurunkan minat masyarakat untuk memanfaatkan website dalam mengakses informasi 


produk dan layanan BPR/BPRS dan berpindah ke Lembaga Jasa Keuangan lainnya. 
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Oleh karena itu, panduan standar minimum informasi pada website BPR/BPRS ini bertujuan 
untuk menyediakan acuan yang dapat digunakan oleh BPR/BPRS yang sedang membangun 
website atau BPR/BPRS yang berencana untuk menyesuaikan website yang telah ada. Panduan 
standar minimum ini bukan merupakan bentuk baku yang wajib diikuti oleh masing-masing 
BPR/BPRS. BPR/BPRS dapat melakukan penyesuaian terhadap data dan informasi yang akan 
disajikan, serta menyesuaikan dengan corporate identity, strategi bisnis, dan target market dari 
masing-masing BPR/BPRS yang dalam pembangunannya dan pelaksanaannya, BPR/BPRS tetap 
perlu memperhatikan hal sebagaimana diatur pada ketentuan terkait, a.l POJK/SEOJK yang 


mengatur mengenai standar penyelenggaraan teknologi informasi. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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Bab 2. STANDAR MINIMUM INFORMASI PADA WEBSITE BPR/BPRS 
2.1 STRUKTUR WeBsitE BPR/BPRS 


Dalam panduan ini, kami membagi fitur pada website kedalam 2 (dua) besaran yaitu fitur 
umum yang berisi informasi yang bersifat publik dan dapat diakses oleh masyarakat secara 
umum, dan fitur khusus yang dalam pengembangannya dapat berisi informasi yang bersifat 


spesifik dan terbatas bagi nasabah/debitur yang membutuhkan login terlebih dahulu. 


Website 
BPR/BPRS 


Fitur Umum Fitur Khusus 

(tanpa login) (dengan login) 
Pa... 
Homepage, Profile, Pengembangan Kedepan 
Informasi Kelembagaan Pemantauan Proses 
Sebaran Lokasi Persetujuan 
Produk dan Layanan Kredit/Pembiayaan 
Rincian Suku Bunga “- Kalender Pembayaran dan 
e-form Filling Reminder 
Mitra Asuransi “ Pantau Saldo atau Mutasi 
Simulasi Simpanan/ Rekening Simpanan 
Pembiayaan “ Histori Pinjaman 
“Fitur lainnya 


Gambar 4. Struktur Website BPR/BPRS 


Dalam masing-masing fitur, akan dijelaskan referensi layout dan informasi beserta diagram 


alur proses publik dan dan website yang dapat memberikan gambaran kepada BPR/BPRS 


mengenai tampilan dan aktifitas yang dilakukan masyarakat dalam mengakses website. 


Home & Berita 
si : E-Form Filling 
Menampilkan informasi halaman —u,£,. 
utama dan Berita Terkini terkait Menampilkan form untuk mengisi 
BPR/BPRS data pembukaan rekening 
Profile & Hubungi Kami” nasabah maupun pengajuan 
1 um kredit 

@) Mitra Asuransi/Penjaminan Kredit 

—— 2 

Menampilkan informasi mitra 


Produk'& Layanan g. asuransi yang dalam 
" P penjaminan kredit/pembiayaan 
Menampilkan informasi deskripsi dan 
varian produk/layanan sebagai si P " . 
pilihan kepadanasabah sesuai kn Simulasi Kredit/Pembiayaan ' 
kebutuh 
Seraaaah Simulasi finansial untuk mempermudah 


Menampilkan informasi » 
perusahaan dan Kontak yang 
dapat dihubungi 


Rincian Suku Bunga nasabah ketika ingin mengetahui 
P . » l perhitungan kredit / pembiayaan yang 
Menampilkan informasi suku bunga / ingin diajukan dalam jangka waktu 
eguivalent rate DPK dan kredit / tertentu 


pembiayaan 


Gambar 5. Lingkup dan deskripsi singkat fitur umum BPR/BPRS 
Tidak seluruh BPR/BPRS perlu menyediakan Fitur Khusus ini, mengingat fitur khusus tergantung 
pada produk dan layanan yang disediakan oleh BPR/BPRS. Namun kedepannya industri 
BPR/BPRS dapat mengembangkan produk dan layanannya sehingga dapat menyediakan fitur 


khusus bagi nasabah/debiturnya. 
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2.2 REFERENSI INFORMASI DAN LAYOUT HALAMAN PADA WEBsiTE BPR/BPRS 
2.21 REFERENSI INFORMASI DAN LAYOUT HALAMAN MUKA PADA WEBSITE BPR/BPRS 


Website Individual BPR/BPRS 


SN aa At 


BPR A H Profile Suku Bunga Produk dan Layanan BPR/BPRS Simulasi Online E-Form Berita Hubungi Kami 


Home 
Home 


Informasi Umum Seputar BPR 


PT. BPRA 


Komitmen kami untuk tumbuh bersama UMKM dan masyarakat 
«Corporate Identity, Tag Line, Moto» 


PT Bank Perkreditan Rakyat A (BPR A) adalah BPR yang berdedikasi melayani masyarakat, menjadi BPR pilihan 
nasabah dan memberikan solusi keuangan pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah «faktor kunci stategi bisnis 
dan target market». Jaringan kantor BPR A berlokasi ditengah masyarakat untuk menjamin kemudahan dan 
kenyamanan bertransaksi keuangan «lokasi jaringan kantor dan dasar pertimbangan pembukaan lokasi» 

BPR A merupakan Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran sebagaimana diatur berdasarkan Undang Uinea No. 7 tahun 
1992 tentang Perbankan dan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 fahun 1998 «dasar undang 
undang pendirian». BPR A didirikan berdasarkanakta pendirian tanggal 1 Januari 1990 akta tersebut telah 
mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia tertanggal 10 Januari 1990 dengan.. 


Suku Bunga 


Tabungan 


Sempanan Berjangka 


Deposito 1 Bulan 

Deposito 3 Bulan 
Deposito 12 Bulan 
Kredit 


Promosi Terbaru 


PROMO CASHBACK 5074 BIAYA ADMIN KREDIT 
09 September 2021 
| Ada (Kejutan Promo) nih hingga akhir tahun. Yuk cek disini 


Berita Terbaru 


Penerimaan Award TOP 100 BPR 2021 The Finance 


09 November 2021 

Majalah abc bekerjasama dengan Instite ABC, menganugerahkan 
"TOP 100 BPR 2021" kepada BPR A sebagai salah satu BPR dengan 
aset 100 milyar Rupiah lebih, yang tumbuh pesat selama 3 (tiga) 
tahun 


Gambar 6. Referensi Halaman Muka 
Pada halaman muka (home), BPR/BPRS agar dapat menampilkan informasi umum yang 
mudah dibaca oleh masyarakat, konten yang menarik, dan poin penting mengenai informasi inti 
BPR/BPRS dapat tersaji dalam halaman depan. 
1. Fitur Home 
Informasi minimum yang diperlukan untuk Fitur ini, antara lain: 
e# Informasi Umum Konten, berisi informasi konten BPR/BPRS, Deskripsi Konten yang 
berisi informasi deskripsi konten BPR/BPRS dan Isi Konten yang berisi informasi isi 
dalam konten BPR/BPRS 
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e Informasi Singkat Suku Bunga Penjaminan LPS, Suku Bunga Simpanan dan 


Pinjaman (counter rate) bagi BPR yang terminologi dan informasinya dapat 
disesuaikan dengan karakteristik produk dan layanan BPRS. 

e# Informasi promosi terbaru yang bertujuan untuk menarik minat masyarakat yang 
mengakses website BPR/BPRS untuk menggunakan produk dan layanan 
BPR/BPRS dan informasi berita terbaru terkait BPR/BPRS. 

2. Fitur Profile 

Serupa dengan fitur home, layout untuk fitur profile berisi konten yang paling kurang 

menampilkan informasi minimum, antara lain: 

e Sejarah dan Kelembagaan, berisi informasi tentang sejarah dan kelembagaan 
dari BPR/BPRS 

e Visi, Misi dan Nilai, berisi informasi tentang visi, misi dan nilai BPR/BPRS 

e Kepengurusan dan Struktur Organisasi BPR/BPRS 

e Laporan Keuangan, berisi laporan keuangan BPR/BPRS 

e Dokumen izin usaha, berisi informasi izin usaha BPR/BPRS 

s Geo Tagging, yang berisi informasi latitude dan longitude untuk mempermudah 
nasabah dalam mencari lokasi BPR/BPRS 

2.2.2 REFERENSI INFORMASI DAN LAYOUT HALAMAN SUKU BUNGA/E@GUIVALENT RATE 
BPR/BPRS 


Website Individual BPR/BPRS 
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BPR A | Home Profile SukuBunga Produk dan Layanan BPR/BPRS Simulasi Online E-Form Berita Hubungi Kami 


Suku Bunga Kredit/Pembiayaan 


Suku Bunga » Informasi LPS Deposito 


Informasi LPS 
SUKU BUNGA LPS DEPOSITO 
Nilai besaran simpanan yang dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) sesuai dengan Surat Edaran No 


18 Tahun 2021 mengenai Penetapan Tingkat Bunga Penjaminan untuk Simpanan di Bank Perkreditan Rakyat 
periode 30 September 2021 sampai dengan 28 Januari 2022 


s/d Rp. 2.000.000.000 (dua milyar rupiah) 6.0074 pa 


Sumber: Ips.goid 


Gambar 7. Referensi informasi dan layout pada halaman Suku Bunga/Eguivalent rate 
Informasi yang tersaji dalam sub menu suku bunga, menampilkan tingkat suku bunga 
penjaminan dan tingkat suku bunga counter/published rate dengan deskripsi yang lebih rinci dari 
informasi suku bunga yang ditampilkan pada halaman muka dengan terminologi dan 


informasinya dapat disesuaikan dengan karakteristik produk dan layanan BPRS. 
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2.2.3 REFERENSI INFORMASI DAN LAYOUT HALAMAN PRODUK DAN LAYANAN 
BPR/BPRS 


Website Individual BPR/BPRS 


KICO KI (ios 12PR-Acom CJ 
Home Profile SukuBunga Produk dan Layanan BPR/BPRS Simulasi Online E-Form Berita Hubungi Kami 


Produk » Deposito Kredit/Pembiayaan 


Deposito 


Simpanan berjangka pilihan tepat bagi Anda yang berniat menyisihkan dana untuk berinvestasi, dengan Deposito BPR A, berbagai 
keuntungan bisa didapatkan. Anda dapat menentukan pengelolaan dana sendiri, dan dana yang Anda investasikan pasti aman, 
karena dijamin oleh Lembaga Penjaminan Simpanan hingga ... Milyar Rupiah 


Deposto aman dan menguntungkan 


Keunggulan Produk 


Dapat memilih jangka waktu jatuh tempo : 1, 3, 6 atau 12 Bulan 

Anda dapat mentransfer bunga deposito Anda secara otomatis ke rekening Tabungan BPR A atau ke rekening bank lain 
ARO (Automatic Roll Over) : Perpanjangan nominal deposito secara otomatis 

Suku bunga yang kompetitif 

Bisa digunakan sebagai jaminan kredit 

Dijamin LPS hingga 2 Milyar rupiah 


Syarat dan Ketentuan 


Warga Negara Indonesia. 

Melengkapi dan menandatangani formulir permohonan. 

Membawa dan menyerahkan fotocopy identitas diri yang masih berlaku (e-KTP). 
Setoran awal minimum untuk Deposito 

Deposito Rp. 1000.000,- 

Deposito Kantor Kas Kota A Rp. 10.000.000,- 


Penting 


1. Apabila pencairan sebelum jatuh tempo, maka akan dikenakan biaya penalty 0,576 dari nilai pokok. 


2. Apabila jatuh tempo bertepatan dengan hari libur/tanggal merah, maka otomatis tanggal jatuh tempo berubah ke tanggal hari kerja 
berikutnya 


3. Pastikan menyimpan bilyet Anda di tempat yang aman, agar tidak hilang sehingga pencairan dana Anda tidak tertunda 


Gambar 8. Referensi informasi dan layout pada halaman produk dan layanan 

Informasi yang tersaji dalam sub menu produk dan layanan dapat mencontoh layout dan 
deskripsi (penjelasan produk). Dalam deskripsi produk dan layanan BPR/BPRS agar menggunakan 
kata-kata yang ringan, pencantuman competitive advantage hingga syarat dan ketentuan 
jelas. 
a) Informasi minimum mengenai Produk Tabungan, antara lain: 

. Nama Produk Tabungan dan deskripsi produk tabungan yang di sediakan BPR/BPRS 

. Tingkat suku bunga (counter/published rate), berisi data suku bunga/eguivalent rate 

produk yang ditawarkan. 

b) Informasi minimum mengenai Produk Deposito, antara lain: 


. Nama Produk Deposito dan deskripsi produk deposito yang disediakan BPR/BPRS 
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. Tingkat suku bunga (counter/published rate), berisi data suku bunga/eguivalent rate 


produk yang ditawarkan. 
Cc) Informasi minimum mengenai Produk Kredit/Pembiayaan, antara lain: 
. Nama Produk Kredit/Pembiayaan dan deskripsi produk yang disediakan 
. Tingkat suku bunga (counter/published rate), berisi data suku bunga/eguivalent rate 
produk yang ditawarkan. 
d) Informasi umum mengenai Mitra Asuransi/Penjaminan Kredit, antara lain: 
. Menampilkan nama mitra asuransi/penjaminan kredit yang produk/layanannya dapat 
dimanfaatkan calon debitur apabila ingin mengajukan kredit/pembiayaan kepada 
BPR/BPRS 
2.2.4 REFERENSI INFORMASI DAN LAYOUT HALAMAN KALKULATOR FINANSIAL 
(SIMULASI) 


Website Individual BPR/BPRS 


ANK oo ES 


BPR A Home Profile Suku Bunga Produk dan Layanan BPR/BPRS Simulasi Online | E-Form Berita Hubungi Kami 


Simulasi Deposito & Tabungan 


Simulasi Online L Simulasi Kredit/Pembiayaan E 


Simulasi Online » Simulasi Kredit/Pembiayaan 


Simulasi Kredit/Pembiayaan 


Nominal Pinjaman 100,000,000 


Suku Bunga 


Jangka Waktu 


Perhitungan Bunga 


Gambar 9. Referensi informasi dan layout pada halaman Simulasi 
Pada halaman ini BPR/BPRS menyediakan fitur kalkulator yang dapat membantu calon 
nasabah/debitur untuk memutuskan penggunaan produk dan layanan BPR/BPRS sesuai dengan 


kebutuhan dan kemampuannya. 
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2.2.5 REFERENSI INFORMASI DAN LAYOUT HALAMAN E-FORM FILLING 


Website Individuol BPR/BPRS. 
ODXG &D 
A 


E-Form Filling | “Tab 7 en F5. 
Esem » Tabungan 


BPR 


E-Form Filling Tabungan 


Data Pribadi Data Keuangan 


Jenis Identitas" Penghasilan Perbulan" 
5-10 Juta 
10-50 Juta 
$0-100 Juta 


Nama Lengkap" 


Nomor Identitas" Transaksi Normal Harian" s/d 1W0 Juta 


s/d 50 Juta 
Telepon s/d 100 Juta 


& atas 100 Juta 


Handphone" 


Emots Sumber Utama" 


Sumber Utama Lainnya 


Data Pekerjaan Pembukaan Rekening 
Jenis Pekerjaan" Tujuan Buka Rekening 
Nama Kantor" 
Orkng Felarjaan Tujuan Buka Rekening Lainnya 
Jabatan" 
Lomo Bekerja Jumlah Setoran (Nominal)" 
NPWP Nasabah 
Kode Pos" Jumlah Setoran (Terbilang)" 
Alamat Kantor" 
RT/RW 
Kelurahan/Desa" 
Kecamatan" 
Kota/Kabupaten" 
Provinsi" 
Telepon 
Foksimili 


oma Suat enyuat:—— Monata TJ 
Alamat Tempat Kerja 


Gambar 10. Referensi informasi dan layout pada halaman Simulasi 
Pada halaman ini BPR/BPRS menyediakan fitur e-form filling yang dapat membantu calon 
nasabah/debitur untuk mengisi form pembukaan rekening secara online. Hal ini dapat 
menggantikan pengisian form secara manual yang sebelumnya diisi di kantor BPR/BPRS. 
BPR/BPRS dapat menyesuaikan form pengisian sesuai dengan kebutuhan, terminologi dan rincian 
data sesuai dengan SOP BPR/BPRS. 
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2.2.6 REFERENSI INFORMASI DAN LAYOUT HALAMAN FITUR KHUSUS (PENGEMBANGAN 
KEDEPAN) 

Tidak seluruh BPR/BPRS perlu menyediakan Fitur Khusus ini, mengingat fitur khusus tergantung 

pada produk dan layanan yang disediakan oleh BPR/BPRS. Namun kedepannya industri 

BPR/BPRS dapat mengembangkan produk dan layanannya sehingga dapat menyediakan fitur 


khusus bagi nasabah/debiturnya. 


Website Individual BPR/BPRS 


“ (mp3 Xx OS https //BPR-A.com GCG) 


BPRA 


Pemantauan Proses Persetujuan Kredit/Pembiayaan 


Nama Nasabah Nama Nasabah 


omor Telepon Nasabah Nomor Telepon Nasabah 


lenis Kredit/Pembiayaan 


Tahapan 
Analisa Dokumen 


Keputusan (Keputusan Persetujuan Kredit/Pembiayaan 


Identifikasi Dokumen Pengecekan Kelengkapan Dokumen 
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Bab 3. KETENTUAN TERKAIT 
Dalam menjalankan fungsinya untuk menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat, 
BPR/BPRS tetap harus menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan yang telah diatur di dalam 


Undang Undang Perbankan/Undang Undang Perbankan Syariah. 


Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana diubah dengan 


Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 dan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang 


Perbankan Syariah 


BPR/BPRS dalam penyelenggaraan teknologi informasi tetap diwajibkan untuk menerapkan 
hal sebagaimana diatur dalam POJK SPTI BPR/BPRS 


Peraturan OJK Nomor 75/POJK.03/2016 tentang Standar Penyelenggaraan Teknologi 


Informasi bagi Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 


BPR/BPRS yang mencantumkan informasi keuangan pada website juga tetap diwajibkan 
untuk menerapkan ketentuan OJK yang mengatur mengenai Transparansi Kondisi Keuangan 


BPR, Transparansi Kondisi Keuangan BPRS dan ketentuan terkait lainnya. 


Peraturan OJK Nomor 48/POJK.03/2017 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank 
Perkreditan Rakyat: dan Peraturan OJK Nomor 35/POJK.03/2019 tentang Transparansi Kondisi 


Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 


Dalam pelaksanaan operasional fitur digital tertentu melalui website, BPR/BPRS tetap 


diwajibkan untuk menerapkan program APU PPT sebagaimana diatur dalam POJK APU PPT. 


Peraturan OJK No 12 /POJK O1 2017 tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang Dan 


Pencegahan Pendanaan Terorisme Di Sektor Jasa Keuangan 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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Bab 4. PENUTUP 


Dengan adanya panduan standar minimum informasi pada website BPR/BPRS diharapkan 
informasi yang dapat disajikan dalam website BPR/BPRS menjadi terstandar dan dapat 
meningkatkan akses keuangan masyarakat terhadap produk dan layanan BPR/BPRS. Dengan 
meningkatnya akses keuangan masyarakat terhadap produk dan layanan BPR/BPRS, 
diharapkan dapat meningkatkan ketahanan dan daya saing BPR/BPRS ditengah persaingan di 
era digital ini. 

Dengan informasi pada website yang terstandar ini juga diharapkan agar utilisasi dan 
pengkinian konten pada website juga terjaga sehingga masyarakat setiap saat dapat 
mengakses informasi produk dan layanan BPR/BPRS untuk memenuhi kebutuhan keuangannya. 

Selain itu, BPR/BPRS yang menyediakan fitur e-form filling dalam websitenya juga agar dapat 
mengoptimalkan penggunaannya sehingga dapat mencapai untapped market yang selama 
ini belum disentuh. 

Dapat kami sampaikan bahwa website ini hanya merupakan pintu masuk dan merupakan 
bagian kecil dari kebutuhan BPR/BPRS untuk mengakselerasi transformasi digital. Sehingga 
dengan adanya inisiatif strategis berupa digitalisasi BPR/BPRS ini, BPR/BPRS kedepan diharapkan 


dapat melakukan digitalisasi operasionalnya. 


I)a) 
(ee) 


